BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Artefak

Sebagai bagian terluar dari cerminan Budaya Kerja BerAKHLAK
suatu organisasi, ritual dan tradisi di Biro SDM memiliki kebiasaan
yang berbeda-beda dalam pelaksanaanya. Lalu karakteristik pegawai
Biro SDM memiliki karakter yang sesuai dalam setiap nilai-nilai
organisasi yang diterapkan. Keberhasilan yang dijalankan dalam
Budaya Kerja Biro BerAKHLAK dapat dikatakan terjadi GAP antara
pegawai serta pengelola yang memegang, hal tersebut dikatakan bahwa
pegawai masih tidak semua mengerti dalam memahami setiap tujuan
dan nilai-nilai yang ada dalam Budaya Kerja BerAKHLAK. Hal
tersebut secara tidak langsung dengan muncul Budaya Kerja
BerAKHLAK, di informasikan terlambat sehingga pegawai masih
beranggap dalam berjalannya pekerjaan selalu menggunakan dan
menerapkan sifat perilaku dari Budaya Kerja yang lama. Sehingga
Budaya Kerja BerAKHLAK di dalam Biro SDM dalam tingkatan
Artefak terbilang sifat dan perilaku terhadap Budaya Kerja terdapat
beberapa hal yang masih perlu diperbaiki.

2. Nilai-Nilai yang Dianut

Nilai-nilai yang dianut oleh organisasi BPK RI adalah Independensi,
Integritas, dan Profesionalisme (IIP) yang sangat penting bagi para
pegawai dalam sifat dan perilaku pegawai. Namun pada IIP yang
memiliki turunan menjadi INSANI merupakan Budaya Kerja yang
dianut oleh pegawai Biro SDM. Dari kedua nilai-nilai antara organisasi
dan Biro, ASN memiliki Nilai yang dimana BerAKHLAK merupakan
penurunan dari kedua nilai tersebut. Meskipun dalam hasil wawancara
disebut terdapat konflik karena pegawai tidak melakukan nilai-nilai
yang menjadi perilaku dan sifat, contoh dalam pelanggaran nilai-nilai

tersebut mengarah ke pelanggaran etika yang dimana seperti
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penyalahgunaan jabatan. Pelanggaran yang terjadi karena adanya
sosialisasi yang kurang mendalam terhadap pegawai-pegawai Biro

SDM maupun Pegawai organisasi BPK RI.

. Asumsi Dasar

Pola pikir para pegawai Biro SDM BPK RI secara keseluruhan
terbilang cenderung Adaptif serta memiliki sifat dalam pelayanan.
Meskipun ada sedikit pegawai dari hasil wawancara mengatakan bahwa
masih adanya pola pikir yang sehingga menjadi penghambat
berjalannya Budaya Kerja yang ada, Namun tidak terlepas dari GAP
yang ada, didalam organisasi memiliki penanganan konflik-konflik
yang terjadi dalam pegawai. Konflik yang terjadi dalam pegawai
memiliki penanganan langsung pimpinan Sub Bagian, Kepala Biro, dan
Psikolog. Setiap permasalahan yang terjadi ditangani dengan sesuai
tingkatan permasalahan, seperti dalam hasil wawancara bahwa
permasalahan yang seputar pekerjaan masih dapat ditangani oleh
pimpinan untuk menyelesaikan dan jika permasalahan diluar pekerjaan
atau pribadi dapat merujuk langsung kepada ahli dalam bidang

permasalahan tersebut.

. Keseluruhan

Secara keseluruhan, tingkatan Budaya Kerja IIP masih memiliki
kekurangan dalam pelaksanannya sehingga budaya kerja
BerAKHLAK di Biro SDM BPK RI mulai dari sisi terluar hingga
terdalam dinilai sesuai dengan harapan, tetapi ada beberapa point dalam
wawancara yang tidak sesuai dengan harapan pegawai. Poin yang tidak
sesuai berasa dari harapan kedepannya dengan penuh keyakinan bahwa
wawancara terhadap pegawai hampir semua ditemukan bahwa banyak
memiliki kesamaan bahwa meminta lebih terkait sosialisasi terkait
Budaya BerAKHLAK. Harapan pegawai tidak hanya sebatas
sosialisasi, melain pegawai berharap mendapatkan monitorin setelah

melakukan sosialisasi. Hal terserbut di menjadi harapan untuk
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menciptakan birokrasi yang bersih, efektif, dan berdaya saing,
memberikan kinerja yang baik, memiliki sifat perilaku sesuai, dan

mendorong visi misi instansi.

B. Saran

Budaya Kerja yang dimiliki dalam Biro SDM harus terus
dikembangkan serta di sinergikan Bersama dengan Budaya Kerja
BerAKHLAK, hal tersebut untuk mendukung kinerja pegawai. Serta
pegawai diberikan sosialisasi terkait Budaya Kerja BerAKHLAK baik dari
KEMENPAN RB maupun dari pimpinan dan pengelola Budaya Kerja, agar
setiap faktor penghambat yang terjadi di dalam berjalannya sifat dan
perilaku pegawai tidak menjadi hal yang besar. Hal ini perlu terus
ditingkatkan di Biro SDM sehingga kedepannya dapat mewujudkan visi dan
misi organisasi di sektor Sumber Daya Manusia dan menuju Reformasi

Birokrasi yang diinginkan pemerintah.
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